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Pengaruh Suku Bunga The Fed, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi 

Terhadap Return Saham Blue Chip Pada Indeks Idx30 Periode 2021-2024 
 

Laila Tazkiyatun Nafs 

Sarjana Terapan Manajemen Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

 

Kenaikan jumlah investor di Indonesia semakin bertambah dari tahun ke tahun, 

didorong oleh perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi digital. Namun, hal 

ini tidak selalu diikuti dengan kinerja positif dari saham-saham blue chip yang 

sering kali tidak memenuhi ekspektasi investor, terutama di tengah ketidakpastian 

ekonomi global dan domestik. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh 

suku bunga The Fed, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap return saham blue 

chip pada indeks IDX30 periode 2021–2024. Penelitian dilakukan secara kuantitatif 

dengan pendekatan regresi linear berganda data panel menggunakan Eviews 13. 

Sampel pada penelitian ditentukan melalui purposive sampling dengan total 19 

perusahaan yang secara konsisten masuk dalam indeks IDX30 selama empat tahun 

pengamatan. Hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial, suku bunga The 

Fed memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap return saham blue chip, 

sementara pertumbuhan ekonomi dan juga inflasi tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan. Namun secara simultan, ketiga variabel independen dapat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap return saham. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kebijakan moneter global, khususnya suku bunga The Fed, merupakan sinyal 

penting bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini selaras 

dengan signaling theory, yang menyatakan bahwa informasi eksternal dapat 

menjadi indikator bagi investor dalam menilai prospek dan risiko investasi di pasar 

modal. 

 

Kata kunci: The Fed, pertumbuhan ekonomi, inflasi, return saham, blue chip 
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The Influence of The Fed Interest Rate, Economic Growth, and Inflation on the 

Return of Blue Chip Stocks in the IDX30 Index for the Period 2021–2024 

 

Laila Tazkiyatun Nafs 

Bachelor of Applied Science in Financial Management 

 

ABSTRACT 

 

Due to economic growth and advancements in digital technology, Indonesia is 

seeing an annual increase in the number of investors. However, this is not always 

followed by strong performance of blue chip stocks, which often fall short of 

investor expectations, especially amid domestic and global economic uncertainties. 

This study aims to assess how inflation, economic growth, and Fed interest rates 

affect the returns of blue-chip stocks on the IDX30 index during the 2021–2024 

period. The study was conducted quantitatively using panel data multiple linear 

regression with Eviews 13. The sample was selected purposively, consisting of 19 

companies consistently listed in the IDX30 index over the four year observation 

period. The results show that inflation and economic growth have no significant 

effect on blue chip stock returns, while the Fed interest rate has a significant 

negative impact. However, when tested simultaneously, all three variables have a 

significant effect on stock returns. These findings indicate that global monetary 

policy, particularly the Fed’s interest rate, is a key signal considered by investors 

when making decisions. This aligns with signal theory, which suggests that external 

information, such as interest rate policy, can guide investors in evaluating risks and 

opportunities in the capital market. 

 

Keywords: The Fed, economic growth, inflation, stock return, blue chip 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi digital semakin membuka 

akses masyarakat terhadap berbagai instrumen investasi, termasuk pasar modal. 

Pasar modal Indonesia memperlihatkan perkembangan yang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir (Helmi, Afrijal, & Izzah, 2022). Pertumbuhan ini tidak hanya 

tercermin dari meningkatnya kapitalisasi pasar, tetapi juga dari lonjakan jumlah 

investor domestik. Data terbaru dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI, 

2024) menunjukkan bahwa selama periode 2021 hingga 2024, terjadi peningkatan 

jumlah investor di berbagai instrumen investasi, seperti pasar modal, reksa dana, 

saham serta surat berharga lain, dan Surat Berharga Negara (SBN). Berikut adalah 

grafik pertumbuhan investor di Indonesia. 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Angka Investor di Indonesia 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) (2024) 

 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa pada periode 2023–2024, pertumbuhan 

jumlah investor di Indonesia menunjukkan tren yang cukup positif. Secara spesifik, 

pertumbuhan jumlah investor tercatat sebesar 22,22% pada instrumen pasar modal, 

22,92% pada reksa dana, 22,12% pada saham dan surat berharga lainnya, serta 
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sebesar 19,56% pada instrumen Surat Berharga Negara (SBN). Peningkatan ini 

mencerminkan tingginya minat masyarakat dalam berinvestasi, serta meningkatnya 

literasi keuangan dan kemudahan akses terhadap berbagai instrumen investasi. 

Dalam pengambilan keputusan investasi, investor cenderung mempertimbangkan 

indikator-indikator ekonomi yang tercermin melalui pergerakan pada indeks harga 

saham. Pergerakan harga saham tersebut merepresentasikan penilaian logis investor 

terhadap risiko dan juga return yang mungkin diperoleh (Patiku, Muhammad, & 

Pramukti, 2023). Oleh karena itu, investor harus memiliki kemampuan dalam 

memilih instrumen investasi yang mampu menawarkan return yang optimal dengan 

risiko yang relatif rendah (KSEI, 2022, 2023).  

Salah satu pilihan investasi yang diminati oleh banyak investor ialah saham blue 

chip, yang merupakan saham perusahaan-perusahaan besar dengan reputasi yang 

baik, likuiditas yang tinggi, serta fundamental yang kuat. Di pasar modal Indonesia, 

saham-saham blue chip ini tergabung dalam beberapa indeks, salah satunya adalah 

IDX30. Indeks IDX30 mencerminkan kinerja dari 30 perusahaan yang mempunyai 

likuiditas yang tinggi, kapitalisasi pasar yang besar, juga fundamental yang kokoh. 

Kapitalisasi pasar dari IDX30 bahkan 50% lebih tinggi dari total kapitalisasi pasar 

IHSG. Selain itu, IDX30 merupakan indeks yang paling diminati di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan sering dijadikan acuan dalam pembuatan produk Reksa Dana 

Indeks dan Exchange Traded Fund (ETF) (Hardi & Sihombing, 2022). Oleh karena 

itu, pergerakan harga saham dalam indeks ini sering dijadikan indikator dalam 

menganalisis kondisi pasar saham secara umum. Berikut adalah grafik pergerakan 

harga saham pada indeks IDX30 selama periode 2021 hingga 2024. 

 

Gambar 1.2 Harga Saham IDX30 

Sumber: www.investing.com 
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Grafik tersebut mengindikasikan bahwa harga saham indeks IDX30 mengalami 

fluktuasi selama beberapa tahun terakhir, dengan penurunan sebesar 1,03% pada 

tahun 2021. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2022 dengan persentase yang lebih 

besar, yaitu sebesar 1,80%. Meskipun demikian, pada tahun 2023 telah terjadi 

pembalikan arah dengan adanya kenaikan harga saham sebesar 1,45%. Namun tren 

positif ini tidak berlangsung lama, karena pada tahun 2024 harga saham mengalami 

penurunan tajam sebesar 14,48%. Penurunan pada market index akan menyebabkan 

penurunan return yang diterima oleh investor (Gian, 2019). Pola pergerakan ini 

juga mengindikasikan adanya tekanan pasar yang cukup kuat dan kemungkinan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang berdampak terhadap kinerja saham 

IDX30 pada periode tersebut. Beberapa faktor eksternal yang berpotensi dalam 

memengaruhi pergerakan saham IDX30 mencakup indikator makroekonomi, 

seperti suku bunga The Fed, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi.  

 

Gambar 1.3 Suku bunga The Fed 2021-2024 

Sumber: Tradingeconomics.com 

Grafik di atas mengindikasikan bahwa suku bunga The Fed dari tahun 2021 

hingga 2024 mengalami perubahan yang signifikan. Pada tahun 2021, suku bunga 

The Fed berada pada level rendah sekitar 0,25% guna merespons efek pandemi 

COVID-19. Namun mulai Maret 2022, The Fed secara agresif meningkatkan suku 

bunga dalam mengatasi inflasi yang tinggi. Kenaikan tersebut mencapai 525 basis 

points (bps) hingga Juli 2023, sehingga suku bunga berada pada kisaran 5,25% - 

5,50%. Sepanjang tahun 2023, The Fed mempertahankan suku bunga tersebut untuk 

menekan inflasi yang masih tinggi dan kebijakan ini dipertahankan hingga Agustus 

2024. Pada September 2024, The Fed melakukan pemangkasan suku bunga sebesar 
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50 bps, sehingga menurunkan suku bunga menjadi 4,75% -5,00%. Selanjutnya pada 

Desember 2024, suku bunga kembali dipangkas sebesar 25 bps menjadi 4,25% - 

4,50%. Kenaikan suku bunga The Fed mendorong naiknya suku bunga domestik 

seperti Suku Bunga Indonesia (SBI), sehingga investor beralih dari pasar saham ke 

pasar uang (Umaiyah & Nurhadi, 2024). Hal ini menurunkan permintaan saham 

dan menyebabkan return saham menurun. Sebaliknya, penurunan suku bunga di 

akhir 2024 memberi peluang pemulihan pasar dengan meningkatnya minat investor 

asing, dan juga turunnya biaya pinjaman. Kondisi ini juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia karena perubahan investasi dan konsumsi akibat 

fluktuasi suku bunga dapat memengaruhi laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional. 

 

Gambar 1.4 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2015-2024 

Sumber: bps.go.id 

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

berhasil pulih dari dampak pandemi COVID-19 berkat adaptasi yang baik dari 

berbagai sektor. Pemulihan ini didorong oleh kebijakan fiskal dan moneter yang 

mendukung, serta mulai pulihnya aktivitas ekonomi di banyak bidang. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tanda-tanda pemulihan ekonomi mulai 

tampak pada tahun 2021 dengan tingkat pertumbuhan sejumlah 3,70%. Di tahun 

2022, pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin menguat hingga mencapai 5,31%, 

bahkan melampaui tingkat sebelum pandemi. Namun pada tahun 2023 dan 2024, 

laju pertumbuhan ekonomi Indonesia sedikit melambat menjadi 5,05% dan 5,03% 

tetapi masih dalam kategori baik. Pertumbuhan ekonomi yang baik, seharusnya 

dapat meningkatkan return saham karena mencerminkan kondisi makroekonomi 

yang sehat (Rindika, 2024). Hal ini terbukti dari meningkatnya kinerja saham-

saham blue chip seperti BMRI dan BBCA yang selama 3 tahun terakhir mengalami 
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peningkatan sebesar 23,10% dan 12,69%. Meski demikian, proses pemulihan 

ekonomi tidak terlepas dari berbagai tantangan, terutama dari sisi inflasi. 

 

Gambar 1.5 Inflasi 2015-2024 

Sumber: bps.go.id 

Berdasarkan gambar 1.5, terlihat adanya fluktuasi inflasi di Indonesia pada 

tahun 2021 hingga 2024. Inflasi pada tahun 2021 mencapai 1,87% (yoy), lebih 

tinggi daripada realisasi tahun 2020 sejumlah 1,68% (yoy), tetapi masih tetap di 

bawah batas target inflasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Kemudian pada 

tahun 2022, laju inflasi meningkat hingga mencapai 5,51% (yoy). Kenaikan ini 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti krisis energi global dan dampak perang 

Rusia-Ukraina. Namun pada tahun 2023, tekanan inflasi mulai mereda dan berada 

di level 2,61% (yoy), menurun dari tahun sebelumnya. Hal ini berlanjut pada tahun 

2024 dengan capaian inflasi sebesar 1,57% (yoy), yang berada dalam kisaran target 

inflasi nasional yaitu sebesar 2,5%. Secara umum, inflasi di Indonesia selama 

periode ini masih tergolong ringan dan dapat dikendalikan. Inflasi yang terkendali 

bisa berdampak positif pada pasar saham, karena mencerminkan kestabilan harga 

dan kondisi makroekonomi yang sehat (Nurfitriani & Dewi, 2024). Hal ini terlihat 

pada September 2024, ketika inflasi menurun, kinerja saham PT Aneka Tambang 

Tbk (ANTM) meningkat sebesar 19,52%. Kinerja positif ini menunjukkan bahwa 

stabilitas inflasi berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan investor dan 

penguatan return saham, khususnya terhadap saham-saham blue chip di sektor riil. 

Penelitian-penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat perbedaan hasil 

terkait pengaruh variabel makroekonomi terhadap return saham. Penelitian yang 

dilakukan Nugroho dan Hermuningsih (2020) menemukan bahwa inflasi dan suku 

bunga berdampak negatif pada return saham pada sektor jasa sub konstruksi dan 
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bangunan di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian 

Saputri et al. (2020) yang menandakan bahwa inflasi serta nilai tukar berpengaruh 

negatif pada return saham, sedangkan suku bunga dan produk domestik bruto 

(PDB) tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Selanjutnya, Febrianto, Ali, 

dan Azyasa (2024) mengungkapkan bahwa selain suku bunga, inflasi juga tidak 

berpengaruh terhadap return saham. Namun, profitabilitas berperan sebagai elemen 

yang memoderasi sekaligus meningkatkan pengaruh pada kedua variabel tersebut 

dengan return saham. Sementara itu, Musa et al. (2024) menyimpulkan bahwa PDB 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, sementara inflasi 

dan nilai tukar justru memberikan dampak negatif. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, terdapat beberapa celah pada penelitian terkait 

pengaruh variabel makroekonomi terhadap return saham yang sangat bergantung 

pada sektor, periode waktu, serta jenis variabel yang diteliti. Misalnya, inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan pada sektor manufaktur, namun pada sektor 

pertambangan atau jasa konstruksi, pengaruhnya bisa berbeda atau tidak signifikan. 

Suku bunga dan pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan pola serupa, sehingga 

dampaknya terhadap return saham berubah-ubah sesuai sektor dan kerangka waktu 

yang digunakan. Variasi temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara indikator 

makroekonomi dan kinerja pasar saham tidak bersifat universal, melainkan sangat 

kontekstual dan dinamis. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih fokus 

terhadap objek kajian, maupun variabel ekonomi yang digunakan. Berdasarkan 

celah penelitian yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menelaah “PENGARUH 

SUKU BUNGA THE FED, PERTUMBUHAN EKONOMI, DAN INFLASI 

TERHADAP RETURN SAHAM BLUE CHIP PADA INDEKS IDX30 

PERIODE 2021-2024”. Ketiga faktor ini dipilih karena memiliki peran dalam 

membentuk dinamika pasar modal, baik dari sisi global melalui kebijakan moneter 

Bank Sentral Amerika Serikat (The Fed), maupun dari sisi domestik melalui kondisi 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Mengacu pada latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini didasari oleh 

kenaikan jumlah investor di Indonesia yang semakin bertambah dari tahun ke tahun. 

Umumnya, investor lebih mengutamakan perusahaan yang memiliki potensi return 
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yang besar, seperti saham-saham blue chip yang tergabung dalam indeks IDX30. 

Namun demikian, meskipun jumlah investor terus bertambah, kinerja saham-saham 

tersebut tidak selalu mencerminkan ekspektasi pasar karena tidak sesuai dengan 

harapan investor berdasarkan kondisi perusahaan atau situasi ekonomi yang ada. 

Hal ini disebabkan oleh pengaruh faktor-faktor ekonomi global dan domestik yang 

cenderung fluktuatif dan sulit diprediksi, seperti suku bunga The Fed, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, dan inflasi. Ketidakpastian ekonomi tersebut menimbulkan 

tantangan bagi investor dalam menilai dan juga mengoptimalkan peluang return 

investasi yang tersedia. Sehubungan dengan hal tersebut, fokus utama penelitian ini 

terletak pada bagaimana investor dapat mengidentifikasi, sekaligus memanfaatkan 

peluang investasi pada saham-saham blue chip di tengah kondisi ekonomi yang 

tidak stabil. Dengan demikian, penelitian ini hendak membahas mengenai pengaruh 

suku bunga The Fed, pertumbuhan ekonomi, serta inflasi terhadap return saham 

blue chip pada indeks IDX30.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang serta perumusan masalah yang sudah dijelaskan, 

maka pertanyaan penelitian yang diajukan meliputi: 

1. Apakah suku bunga The Fed berpengaruh terhadap return saham blue chip 

pada indeks IDX30? 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi Indonesia berpengaruh terhadap return saham 

blue chip pada indeks IDX30? 

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap return saham blue chip pada indeks 

IDX30? 

4. Apakah suku bunga The Fed, pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan inflasi 

berpengaruh secara simultan terhadap return saham blue chip pada indeks 

IDX30? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut, tujuan dari penelitian 

ini meliputi: 

1. Menganalisis pengaruh suku bunga The Fed terhadap return saham blue chip 

pada indeks IDX30. 
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2. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi di Indonesia terhadap return 

saham blue chip pada indeks IDX30. 

3. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap return saham blue chip pada indeks 

IDX30. 

4. Menganalisis secara simultan pengaruh suku bunga The Fed, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, dan inflasi terhadap return saham blue chip pada indeks 

IDX30. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi positif, baik secara teoritis ataupun 

praktis, yaitu meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan pemahaman dan juga 

referensi bagi akademisi atas pengaruh variabel makroekonomi terhadap return 

saham. Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat berfungsi sebagai acuan dalam 

pengembangan teori dan model analisis tentang bagaimana suku bunga The 

Fed, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi dapat memengaruhi pasar modal, serta 

membantu mengidentifikasi jawaban atas masalah-masalah yang timbul pada 

penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi perusahaan dalam 

menyusun strategi keuangan serta investasi, terutama dalam menghadapi 

dinamika pasar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor makroekonomi. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan perspektif baru untuk investor 

dalam mengambil keputusan investasi melalui pertimbangan faktor faktor 

makroekonomi, seperti suku bunga The Fed, pertumbuhan ekonomi, dan 

inflasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini terdiri atas lima bab yang disajikan secara terstruktur berdasarkan 

pedoman penulisan skripsi dan laporan tugas akhir di Politeknik Negeri Jakarta 

Jurusan Akuntansi. Adapun sistematika penulisannya, meliputi hal-hal berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang yang mencakup gambaran penelitian, alasan 

pemilihan topik, rumusan masalah, pertanyaan-pertanyaan penelitian, tujuan yang 

ingin dicapai, kontribusi yang diharapkan dari penelitian, dan sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan teori dasar serta penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan pada permasalahan dalam penelitian ini. Sementara itu, bab ini juga 

membahas tentang kerangka berpikir dan hipotesis yang menjadi dasar dalam 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode yang diterapkan dalam penelitian, mencakup jenis 

penelitian, objek yang diteliti, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisikan pembahasan terkait hasil analisis data serta menyajikan 

seluruh temuan penelitian yang diperoleh berdasarkan metode yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan rangkuman hasil penelitian dan juga rekomendasi yang bisa 

dijadikan acuan untuk peneliti berikutnya berdasarkan temuan yang telah diperoleh 

melalui penelitian ini.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pengujian yang dilakukan mengenai hubungan antara suku bunga The Fed, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan inflasi terhadap return saham blue chip pada 

indeks IDX30 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Suku bunga The Fed dengan menggunakan indikator Fed Fund Rate 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0065, yang berarti memberikan 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap return saham blue chip pada 

indeks IDX30. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan suku bunga 

The Fed diikuti dengan penurunan return saham sebagai bentuk respons 

pasar. 

b. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diukur melalui Produk Domestik 

Bruto (PDB) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3325, yang berarti tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap return saham blue chip pada 

indeks IDX30. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap terdapat perubahan 

dalam PDB selama periode 2021-2024 tidak secara signifikan memengaruhi 

perubahan return saham. 

c. Inflasi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,6406, yang berarti tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap return saham blue chip pada 

indeks IDX30. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap terdapat perubahan 

dalam tingkat inflasi selama periode 2021-2024 tidak secara signifikan 

memengaruhi perubahan return saham. 

d. Suku bunga The Fed, pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan inflasi memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0,004704, yang berarti memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap return saham secara bersama-sama. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel makroekonomi secara kolektif 

memengaruhi return saham blue chip pada indeks IDX30 selama periode 

2021–2024. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

karena berpotensi memengaruhi hasil temuan. Maka dari itu, berikut ini beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan pihak-pihak terkait. 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Manajemen perusahaan disarankan untuk dapat lebih responsif terhadap 

perubahan kondisi makroekonomi dengan menyusun strategi keuangan 

jangka pendek dan jangka panjang yang fleksibel terhadap perubahan 

kondisi makroekonomi, seperti melalui pengelolaan struktur modal yang 

efisien dan lindung nilai (hedging) terhadap risiko pasar.  

2. Bagi Investor dan Calon Investor 

Investor disarankan untuk secara aktif memantau kebijakan suku bunga The 

Fed sebagai salah satu indikator penting dalam pengambilan keputusan 

investasi, terutama bagi mereka yang berinvestasi pada saham-saham blue 

chip. Selain itu, investor juga perlu melakukan analisis fundamental serta 

teknikal dengan mempertimbangkan indikator makroekonomi lainnya agar 

keputusan investasi menjadi lebih tepat dan terarah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini difokuskan pada indeks IDX30 dengan menggunakan data 

tahunan serta hanya melibatkan tiga variabel makroekonomi. Maka dari itu, 

disarankan agar peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel 

sejenis, seperti nilai tukar, suku bunga domestik, atau sentimen pasar, serta 

memperluas cakupan objek penelitian dengan menggunakan indeks lain 

seperti LQ45 atau sektor tertentu. Selain itu, disarankan untuk memakai data 

dengan frekuensi yang lebih tinggi, seperti data triwulanan atau bulanan, 

supaya hasil penelitian lebih komprehensif dan akurat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Suku Bunga The Fed Tahun 2021-2024 

BULAN 
TAHUN 

2021 2022 2023 2024 

Januari 0.25% 0.25% 4.50% 5.50% 

Februari 0.25% 0.25% 4.75% 5.50% 

Maret 0.25% 0.50% 5.00% 5.50% 

April 0.25% 0.50% 5.00% 5.50% 

Mei 0.25% 1.00% 5.25% 5.50% 

Juni 0.25% 1.75% 5.25% 5.50% 

Juli 0.25% 2.50% 5.50% 5.50% 

Agustus 0.25% 2.50% 5.50% 5.50% 

September 0.25% 3.25% 5.50% 5.00% 

Oktober 0.25% 3.25% 5.50% 5.00% 

November 0.25% 4.00% 5.50% 4.75% 

Desember 0.25% 4.50% 5.50% 4.50% 

RATA RATA 0.25% 2.02% 5.23% 5.27% 

     

Variabel 2021 2022 2023 2024 

Fed Fund Rate 0.25% 2.02% 5.23% 5.27% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Data Produk Domestik Bruto (PDB) Tahun 2021-2024 

Variabel 2021 2022 2023 2024 

PDB 3.70% 5.31% 5.05% 5.03% 
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Lampiran 3 Data Inflasi Tahun 2021-2024 

INFLASI 

BULAN 
TAHUN 

2021 2022 2023 2024 

Januari 1.55% 2.18% 5.28% 2.57% 

Februari 1.38% 2.06% 5.47% 2.75% 

Maret 1.37% 2.64% 4.97% 3.05% 

April 1.42% 3.47% 5.33% 3.00% 

Mei 1.68% 3.55% 4.00% 2.84% 

Juni 1.33% 4.35% 3.52% 2.51% 

Juli 1.52% 4.94% 3.08% 2.13% 

Agustus 1.59% 4.69% 3.27% 2.12% 

September 1.60% 5.95% 2.28% 1.84% 

Oktober 1.66% 5.71% 2.56% 1.71% 

November 1.75% 5.42% 2.86% 1.55% 

Desember 1.87% 5.51% 2.61% 1.57% 

RATA RATA 1.56% 4.21% 3.77% 2.30% 

     

Variabel 2021 2022 2023 2024 

Inflasi 1.56% 4.21% 3.77% 2.30% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Nilai Return Saham Blue Chip pada Indeks IDX30 Tahun 2021-2024 
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No Kode Saham Tahun Pt Pt-1 Pt - (Pt-1) Return

2021 2,250.00   1,430.00   820.00     57.343%

2022 3,850.00   2,250.00   1,600.00  71.111%

2023 2,380.00   3,850.00   (1,470.00) -38.182%

2024 2,430.00   2,380.00   50.00       2.101%

2021 2,250.00   1,935.00   315.00     16.279%

2022 1,985.00   2,250.00   (265.00)    -11.778%

2023 1,705.00   1,985.00   (280.00)    -14.106%

2024 1,525.00   1,705.00   (180.00)    -10.557%

2021 5,700.00   6,025.00   (325.00)    -5.394%

2022 5,700.00   5,700.00   -           0.000%

2023 5,650.00   5,700.00   (50.00)      -0.877%

2024 4,900.00   5,650.00   (750.00)    -13.274%

2021 7,300.00   6,770.00   530.00     7.829%

2022 8,550.00   7,300.00   1,250.00  17.123%

2023 9,400.00   8,550.00   850.00     9.942%

2024 9,675.00   9,400.00   275.00     2.926%

2021 3,375.00   3,087.50   287.50     9.312%

2022 4,612.50   3,375.00   1,237.50  36.667%

2023 5,375.00   4,612.50   762.50     16.531%

2024 4,350.00   5,375.00   (1,025.00) -19.070%

2021 4,110.00   3,790.84   319.16     8.419%

2022 4,940.00   4,110.00   830.00     20.195%

2023 5,725.00   4,940.00   785.00     15.891%

2024 4,080.00   5,725.00   (1,645.00) -28.734%

2021 3,512.50   3,162.50   350.00     11.067%

2022 4,962.50   3,512.50   1,450.00  41.281%

2023 6,050.00   4,962.50   1,087.50  21.914%

2024 5,700.00   6,050.00   (350.00)    -5.785%

2021 850.05      1,093.64   (243.59)    -22.273%

2022 753.79      850.05      (96.26)      -11.324%

2023 1,327.88   753.79      574.09     76.160%

2024 920.00      1,327.88   (407.88)    -30.717%

2021 5,950.00   6,525.00   (575.00)    -8.812%

2022 5,650.00   5,950.00   (300.00)    -5.042%

2023 5,025.00   5,650.00   (625.00)    -11.062%

2024 4,760.00   5,025.00   (265.00)    -5.274%

2021 4,680.00   5,100.00   (420.00)    -8.235%

2022 7,100.00   4,680.00   2,420.00  51.709%

2023 4,310.00   7,100.00   (2,790.00) -39.296%

2024 3,620.00   4,310.00   (690.00)    -16.009%

10 INCO

7 BMRI

8 BRPT

9 CPIN

4 BBCA

5 BBNI

6 BBRI

1 ADRO

2 ANTM

3 ASII
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No Kode Saham Tahun Pt Pt-1 Pt - (Pt-1) Return

2021 6,325.00   6,850.00   (525.00)    -7.664%

2022 6,725.00   6,325.00   400.00     6.324%

2023 6,450.00   6,725.00   (275.00)    -4.089%

2024 7,700.00   6,450.00   1,250.00  19.380%

2021 1,615.00   1,480.00   135.00     9.122%

2022 2,090.00   1,615.00   475.00     29.412%

2023 1,610.00   2,090.00   (480.00)    -22.967%

2024 1,360.00   1,610.00   (250.00)    -15.528%

2021 3,795.09   2,370.71   1,424.38  60.082%

2022 4,120.00   3,795.09   324.91     8.561%

2023 2,700.00   4,120.00   (1,420.00) -34.466%

2024 1,615.00   2,700.00   (1,085.00) -40.185%

2021 1,375.00   1,655.00   (280.00)    -16.918%

2022 1,760.00   1,375.00   385.00     28.000%

2023 1,130.00   1,760.00   (630.00)    -35.795%

2024 1,590.00   1,130.00   460.00     40.708%

2021 2,710.00   2,810.00   (100.00)    -3.559%

2022 3,690.00   2,710.00   980.00     36.162%

2023 2,440.00   3,690.00   (1,250.00) -33.875%

2024 2,750.00   2,440.00   310.00     12.705%

2021 7,229.88   12,390.53 (5,160.65) -41.650%

2022 6,575.00   7,229.88   (654.88)    -9.058%

2023 6,400.00   6,575.00   (175.00)    -2.662%

2024 3,290.00   6,400.00   (3,110.00) -48.594%

2021 4,040.00   3,310.00   730.00     22.054%

2022 3,750.00   4,040.00   (290.00)    -7.178%

2023 3,950.00   3,750.00   200.00     5.333%

2024 2,710.00   3,950.00   (1,240.00) -31.392%

2021 22,150.00 26,600.00 (4,450.00) -16.729%

2022 26,075.00 22,150.00 3,925.00  17.720%

2023 22,625.00 26,075.00 (3,450.00) -13.231%

2024 26,775.00 22,625.00 4,150.00  18.343%

2021 4,110.00   7,350.00   (3,240.00) -44.082%

2022 4,700.00   4,110.00   590.00     14.355%

2023 3,530.00   4,700.00   (1,170.00) -24.894%

2024 1,885.00   3,530.00   (1,645.00) -46.601%

17 TLKM

18 UNTR

19 UNVR

14 PGAS

15 PTBA

16 SMGR

11 INDF

12 KLBF

13 MDKA
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan 

 

 

 


